
Siang itu, Nungki tampak bersama

warga binaan di Lapas Wirogunan

Yogyakarta bersama rekannya dari

Lions Club Yogyakarta Tugu Mataram,

saat ada kegiatan pelatihan menulis

bagi warga binaan (WB).

Bagi Nungki, mengunjungi Lemba-

ga Pemasyarakatan (Lapas) adalah

bagian dari panggilan jiwa. Banyak

penghuni lapas atau WB yang membu-

tuhkan perhatian dan bekal keter-

ampilan. Nungki mengatakan, kalau

kita berfikir tentang lapas itu, pasti

langsung berfikir pada tempat untuk

mengurung para penjahat, koruptor,

penipu maling, copet, penjahat seksual

dan pelaku kejahatan lainnya. 

Ditambahkan, bagaimanapun, ma-

nusia itu memang temnpat salah dan

khilaf. Belum tentu yang diluar lebih

mulia atau lebih baik dari mereka.

"Masuk penjara adalah sebuah kon-

sekuensi dari perbuatam mereka di

masa lalu, konsekuensi karena bersa-

lah maupun kesalahan. Untuk itu, aku

ingin membantu mereka, ingin mem-

beri contoh tentang kebaikan, menyen-

til sisi baik mereka," kata Nungki.

Selain itu, Nungki bersama para

ibu-ibu yang tergabung di Inspiring

Jogja for Baking and Cooking (IJBC),

memberikan materi keterampilan.

Seperti merangkul kenalan chef di

Jogja untuk memberikan materi seba-

gai bekal WB kelak. 

Saat di Lapas, Nungki juga tak se-

gan menyapa WB yang sudah dikenal-

nya dengan berbagai kasus. "Sungguh

banyak peristiwa yang bisa menjadi

pelajaran hidup di Lapas, ada yang ko-

rupsi, ada yang membawa lari anak

orang  dan tindakan kriminal lainnya.

Pemberian bekal pada WB, bisa mem-

berikan mereka rasa percaya diri dan

setelah keluar dari Lapas bisa menjadi

bekal untuk melanjutkan kehidupan,'

kata Numgki.

Tunjukkan Sisi Lain

Siang itu, para warga binaan menda-

pat pelatihan menulis dengan pem-

bawa materi, penulis dan jurnalis AA

Kunto A. Siang itu Kunto memberi ma-

teri penulisan tentang 'Berbuat Baik'

Kuntho mengatakan, narapidana

dihukum karena perbuatan tertentu.

Namun stigma yang melekat pada me-

reka, melekat pada keseluruhan diri.

Topik 'berbuat baik', dimaksudkan  un-

tuk menunjukkan sisi lain narapidana. 

Ditambahkan Kunto, bagi napi,

menceritakan perbuatan baik, dimak-

sudkan untuk memulihkan 'rasa

berharga' mereka. Bagi pembaca, kelu-

arga atau masyarakat, cerita kebaikan

berfungsi untuk menetralkan pan-

dangan atas narapidana.  

"Meski sederhana, nyatanya tidak

mudah meyakinkan napi untuk berce-

rita atau menulis tentang perbuatan

baik mereka. Jika tidak mengawang-

awang, mereka tidak yakin bahwa

cerita kebaikan mereka berharga," ka-

ta Kunto. Ditambahkan, bisa jadi,

tulisan para napi adalah tulisan yang

mengandung brambang bisa membu-

at mrebes mili.

Saat para WB diminta mencerita-

kan, perbuatan baik apa yang sudah

dilakukan, tidak semua bisa mengata-

kan secara gamblang, karena merasa

nilainya kecil. Di antaranya, berkum-

pul bersama tahlilan kecil-kecilan saat

ada istri napi yang meninggal, atau

ada yang menolong teman sakit de-

mam. Meskipun kecil, namun punya

makna mendalam karena berada di

dalam lapas dengan keterbatasan. 

Edukasi Masyarakat

Sedang Soleh Joko Sutopo, Kepala

Lapas Yogyakarta saat membuka pela-

tihan menulis mengatakan, menulis

merangsang untuk berpikir kreatif, se-

hingga otak tidak buntu. Tulisan yang

kelak bisa jadi buku, bisa mendapat-

kan hal positif dan masyarakat juga

teredukasi. Sehingga kelak saat keluar

dari Lapas tidak mengulangi kesalah-

an dan bisa menjadi manusia yang ber-

manfaat. Pembelajaran di lapas meru-

pakan sinergi warga masyarakat de-

ngan Lapas dan WB. "Menulis merua-

pakan salah satu bentuk ekspresi diri,

tentang kehidupan, tentang program

pebinaan yang dilakukan, sehingga

masyarakat mengetahui bahwa WB

benar-benar mendapat pembinaan

atau bekal yang berguna," kata Soleh.

Sedang program Cooking Class me-

nurut Soleh, memberikan hasil yang

luar biasa. WB kini bisa membuat bak-

pia dengan label Bakpia Mbah Wiro

378. "Pemasarannya bagus, rasanya

juga tidak kalah dengan produk sejenis

lainnya. WB bisa mendapatkan premi,

dan ini bisa menjadi jalan untuk me-

nunjukkan tanggung jawab sebagai la-

ki-laki. Kami memiliki program berba-

gi premi dengan keluarga. Ini menjadi

pembelajaran bagi WB untuk tetap

bisa menunjukkan tanggung jawab

baik kepada orangtua, istri dan anak,'

kata Soleh. 

Ditambahkan, Kepala kanwil

Kumham DIY, Imam Jauhari menga-

takan, mendukung program pembi-

naan di Lapas Jogja dan bisa menjadi

percontohan bagi unit pelaksana teknis

pemasyarakatan lainnya.          (Fia)-d
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Belajar Hidup dan Berbuat Baik  dari Lapas

B
ELAJAR tentang kehidupan bisa dari mana saja.
Bagi Nurhayati Nirmalasari yang akarab dipanggil
Nungki, Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) meru-

pakan salah satu tempat belajar kehidupan yang penuh
makna dan menyentuh.

Tanya:

Bagaimanakah caranya melakukan

pembatalan perkawinan. Kerabat kami

menikah sebulan yang lalu di KUA, na-

mun ternyata sang suami masih belum

resmi bercerai, dan masih berstatus sua-

mi orang. Kerabat kami bertekad untuk

membatalkan perkawinan saja, dari pada

diteruskan namun hatinya selalu mende-

rita. Apa yang harus dilakukan.

Wina, Sleman.

Jawab:

Permasalahan  bisa diselesaikan de-

ngan cara Pembatalan Perkawinan, se-

suai pasal 72 ayat 2 KHI (Kompilasi

Hukum Islam) yang berbunyi: seorang

suami atau istri dapat mengajukan permo-

honan pembatalan perkawinan, apabila

pada waktu berlangsungnya perkawinan

terjadi penipuan atau salah sangka, me-

ngenai diri suami atau istri. Batas waktu

pembatalan perkawinannya dalam jangka

enam bulan, setelah masih tetap hidup se-

bagai suami istri, apabila tidak menggu-

nakan haknya, maka untuk mengajukan

permohonan pembatalan, maka haknya

akan gugur sesui pasal 72 (3) KHI.

Sedangkan yang berhak mengajukan per-

mohonan adalah a). para keluarga dalam

garis keturunan luruske atas dan ke

bawah dari suami atau istri, b). Suami atau

istri, c). Pejabat yang berwenang men-

gawasi pelaksanaan perkawinan, menurut

undang-undang, d). Para pihak yang

berkepentingan yang mengetahui adanya

cacat dalam rukun dan syarat perkawinan

menurut hukum islam dan peraturan per-

undang-undangan. ❑ - d

Pembatalan Perkawinan

Tanya: 

Usia saya 50 tahun, tapi menstruasi ti-

dak teratur. Akhir-akhir ini saya merasa

payudara keras dan tegang kalau ditekan

sakit. Bulan lalu saya menstruasi banyak

sekali sampai 8 hari. Apakah ini tanda

menopause? karena saya mudah berk-

eringat malam hari.

Trisna, Kulonprogo

Jawab:

Tanda-tanda menopause  mulai

muncul sejak masa perimenopause (pe-

riode transisi). Bisa berlangsung selama

4 tahun, bisa lebih lama atau singkat.

Tanda-tanda  menopause di antaranya:

1. Menstruasi tidak teratur

2. Masalah pada saluran kemih, sulit

menahan pipis, pipis lebih sering, hingga

anyang-anyangen.

3. Sensasi rasa panas (hot flashes),

terjadi secara tiba-tiba dan tidak diketahui

apa pemicunya. Gejala lain tubuh ber-

keringat dan kemerahan, dada berdebar-

debar.

4. Sulit tidur atau insomnia.

5. Vagina kering, karena produksi

cairan pelumas alami vagina menjadi

berkurang.

6. Gairah seks menurun,  penurunan

hormon estrogen yang terjadi saat

menopause juga dapat membuat klitoris

menjadi kurang peka terhadap rangsan-

gan seksual.

7. Masalah psikologis,   menjadi lebih mu-

dah tersinggung dan sedih, merasa cepat

lelah dan tidak bersemangat, cemas.

Selain tanda-tanda menopause di atas,

beberapa perempuan juga mungkin akan

mengalami keluhan berupa: nyeri sendi

dan otot, tulang lebih rapuh, bentuk payu-

dara berubah, peningkatan berat badan,

kulit tampak kering dan kusam dan pe-

ningkatan kadar kolesterol.

Demikian penjelasan kami dan se-

moga bermanfaat. Salam. ❑ - d

Gejala Menuju Menopause

KR-Ist

Nungki dan rekan-rekan saat menggelar kegiatan di Lapas

Wirogunan Yogyakarta.
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